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Background: Indonesia sudah mengadopsi program Profilaksis Pra Pajanan 

sejak tahun 2021 dan sudah dilaksanakan di 10 Propinsi dan 22 Kabupaten. 

Profilaksis Pra Pajanan (PrEP) merupkan metode pencegahan biomedis HIV 

yang aman dan sangat efektif ketika penggunanya patuh sepenuhnya. 

Profilaksis pra pajanan terbukti mengurangi risiko infeksi HIV sebesar 51%. 

Metode: Program Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) yang digunakan 

adalah Pretest, penyuluhan, diskusi kelompok, dan sesi tanya jawab serta 

Posttest. Karaketristik peserta berdasarkan usia memiliki rata-rata usia peserta 

34.44 tahun dengan usia paling muda 18 tahun dan usia peserta paling tua 54 

tahun, dan mayoristas LSL sebanyak 89.5%. Hasil: Uji T Dependen 

menunjukkan nilai p 0.0001 < 0.05. Hal ini menunjukkan ada kenaikan skor 

secara siginfikan dari peserta. Efek penyuluhan berpengaruh dalam 

peningkatan pengetahuan peserta. Kesimpulan: Hal ini menunjukkan bahwa 

kegiatan penyuluhan yang dilakukan berhasil meningkatkan pengetahuan 

peserta tentang PreP. Penggunaan PreP sangat ditekankan bagi mereka yang 

berisiko tinggi dan negatif HIV seperti Lelalki seksusal lelaki, pekerjan seks 

perempuan dan transgender guna mencegah infeksi HIV baru. 

Kata Kunci: 

Lelaki seks dengan 

lelaki;  

Perempuan pekerja 

seks;  

Profilaksis Pra Pajanan; 

Transgender. 
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Backround: Indonesia has adopted the Pre-Exposure Prophylaxis (PrEP) 

program since 2021, and it has been implemented in 10 provinces and 22 

districts. PrEP is a biomedical HIV prevention method that is proven to be safe 

and highly effective when taken consistently and as prescribed. Studies have 

shown that PrEP can reduce the risk of HIV infection by up to 51%. Methods: 

This community service program employed a series of activities including a 

pre-test, health education sessions, group discussions, Q&A sessions, and a 

post-test. The participants had an average age of 34.44 years, with the youngest 

being 18 years old and the oldest 54 years old. The majority of participants 

(89.5%) were men who have sex with men (MSM). Results: The paired t-test 

analysis showed a p-value of 0.0001 (< 0.05), indicating a statistically significant 

increase in participants’ knowledge scores following the intervention. This 

suggests that the educational sessions had a positive impact on improving 

participants’ understanding of PrEP. Conclusion: The health education 

intervention effectively enhanced participants’ knowledge about PrEP. The use 

of PrEP is strongly recommended for high-risk, HIV-negative populations such 

as men who have sex with men (MSM), female sex workers (FSWs), and 

transgender individuals, as a strategy to prevent new HIV infections. 
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PENDAHULUAN  

Human Immunodeficiency Virus (HIV) merupakan virus yang menginfeksi dan membunuh sel 

CD4 sehingga membuat tubuh rentan terhadap berbagai penyakit. Infeksi HIV, dengan prevalensi 

0,7 % di antara orang dewasa berusia 15-49 tahun telah menjadi masalah kesehatan masyarakat 

global yang signifikan sejak tahun 1980an. Diperkirakan 39,0 juta orang dengan 1,8 juta anak hidup 

dengan HIV, sementara 19% (7,1 juta) tidak menyadari bahwa mereka terinfeksi virus HIV. 

(Geneva, 2020) Secara global, 1,3 juta orang baru terinfeksi HIV pada tahun 2022. (UNAIDS, 2022)  

Sumatera Selatan merupakan urutan ke 17 berdasarkan jumlah penderita HIV dan urutan 

ke 9 berdasarkan jumlah penderita AIDS di Indonesia tahun 2019. (https://www.kemkes.go.id, 

2020) Estimasi populasi kunci pekerja seks komersial di kota palembang Tahun 2023 berdasarkan 

Yayasan Intan Maharani (YIM) sebesar 3053, sedangkan lelaki seks lelaki sebesar 6802 orang (YIM, 

2023). Dikota Prabumulih data MSM/LSL yang di skrining pada tahun 2021 sebanyak 281 testing 

sedangkan pada tahun 2022: 480 testing. Data agregat ODHA yang ditemukan di Kota Prabumulih 

sampai desember 2022: 187 orang (122 orang dengan HIV dan 65 orang dengan AIDS) (Dinas 

Kesehatan, 2023).  

Berbagai program pencegahan penularan dan infeksi baru sudah dilakukan seperti 

pendekatan abstinensia, intervensi menekankan penggunaan kondom dan praktik seksual yang 

lebih aman. Pendekatan program-program ini belum efektif sehingga program pencegahan baru 

dilakukan untuk menekan penyebaran penyakit terutama pada populasi kunci (Nigat et al., 2024). 

World Health Organization (WHO) merekomendasikan Profilaksis Pra Pajanan (PrEP) untuk 

pencegahan HIV pada populasi dengan risiko besar (Organization, 2022). PrEP adalah metode 

pencegahan biomedis HIV yang aman dan sangat efektif untuk laki-laki dan perempuan 

transgender yang berhubungan dengan laki-laki ketika penggunanya patuh sepenuhnya. 

Profilaksis Pra Pajanan (PrEP) terbukti mengurangi risiko infeksi HIV sebesar 51% di seluruh 

penelitian, namun efektivitas bervariasi (Faussat et al., 2024; Fonner et al., 2016). 

Secara global lebih dari 3,5 juta orang mengakses Profilaksis Pra Pajanan (PrEP) setidaknya 

satu kali di lebih dari 85 negara (Crossman et al., 2025). PrEP merupakan strategi pencegahan yang 

sangat efektif dan direkomendasikan oleh WHO, yang ditujukan bagi individu dengan risiko 

tinggi tertular HIV, seperti pria yang berhubungan seks dengan pria (MSM), pasangan 

serodiskordan, pekerja seks, dan pengguna narkoba suntik (Liegeon et al., 2024). 

Indonesia sudah mengadopsi program ini sejak tahun 2021 dan sudah dilaksanakan di 10 

Propinsi dan 22 Kabupaten (Kementrian Kesehatan RI, 2023). Harapannya ke depan semua 

provinsi di Indonesia bisa melaksanakan program ini untuk mengurangi insiden HIV. Provinsi 

Sumatera Selatan salah satu Provinsi yang menjadi sasaran program PrEP tahun 2024 karena 

memiliki populasi kunci seperti Lelaki Seksual Lelaki, Pekerja Seksual Perempuan, dan 

Trangender yang cukup besar, oleh karena itu diperlukan kesiapan pemerintah daerah untuk 

melaksanakan program ini. 

Dengan kepatuhan yang baik, PrEP memberikan perlindungan yang kuat terhadap 

penularan HIV dan memainkan peran penting dalam strategi pencegahan global. Bagaimana 

kesiapan populasi kunci melaksanakan program ini? Oleh karena itu, perlu peningkatan 

partisipasi populasi kunci dengan peningkatan pengetahuan mereka terhadap program ini. 
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Pendekatan ini akan membantu dalam menginformasikan sebuah kebijakan kesehatan masyarakat 

kepada komunitas umum untuk mencapai penurunan HIV 2030. 

METODE  

Metode Program Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) yang digunakan adalah: 

a) Pretest: Kegiatan ini dilakukan untuk mengetahui pemahaman populasi kunci 

terhadap Program Profilaksis Pra Pajanan (PrEP), efek samping PrEP, akses 

mendapatkan PrEP, dan cara penggunaan PrEP (dosis). 

b) Penyuluhan, diskusi kelompok, dan sesi tanya jawab: Kegiatan ini dilakukan untuk 

memberikan informasi yang benar dan meningkatkan rasa percaya diri kelompok 

sasaran terhadap Program Profilaksis Pra Pajanan (PrEP), efek samping PrEP, akses 

mendapatkan PrEP, cara penggunaan PrEP (dosis). 

c) Posttest: Kegiatan ini dilakukan untuk mengetahui peningkatan pemahaman 

populasi kunci terhadap Program Profilaksis Pra Pajanan (PrEP), efek samping PrEP, 

akses mendapatkan PrEP, cara penggunaan PrEP (dosis). 

Kerangka Pemecahan Masalah 

Konsep Program Profilaksis Pra Pajanan (PrEP) 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dimulai dengan pembukaan dari Yayasan intan 

maharani Palembang Gambar 1. Sasaram kegiatan ini adalah populasi kunci dengan jumalh yang 

hadir 19 orang. Kegiatan yang dilakukan adalah Pretest, Penyuluhan, diskusi kelompok, dan sesi 

tanya jawab dan Posttest. Pada kegiatan ini para peserta sangat antuasia mengikuti seluruh 

rangkaian kegiatan dan mengharapkan kegiatan bisa berlangsung secara berkelanjutan. 

 
Gambar 1. Upacara Pembukaan Program Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) oleh Pimpinan 

Yayasan Intan Maharani 
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Gambar 2. Sesi presentasi materi, diskusi kelompok dan tanya jawab 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Karakteristik Peserta 

Tabel 1. Karakteristik Demografi Peserta 

Populasi Kunci N % 

Lelaki Seksual Lelaki (LSL) 17 89.5 

Transgender (Waria) 2 10.5 

Usia (tahun)   

Mean-Median – Min/Max 34.84 – 31.00 – 18/54 

Tabel 1 menunjukkan bahwa proporsi peserta mayoristas LSL sebanyak 89.5%. Berdasarkan 

usia, rata-rata usia peserta 34.44 tahun dengan usia paling muda 18 tahun dan usia peserta paling 

tua 54 tahun. 

Tabel 2. Skor Test Peserta Pengabdian Kepada Masyarakat 

 

Skor Test 

 

Mean N Std.Deviasi Std.Error 

 

Skor Pretestt 76.32 19 16.05 3.68 

 
 

Skor Posttestt 88.95 19 8.75 2.01  
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Tabel 2. menunjukkan bahwa dari 19 peserta kegiatan, diperoleh rata-rata skor Pretest 76.32 

dan skor Posttest 88.95. Dari hasil ini kelihatan bahwa ada peningkatan skor test setelah 

penyuluhan. 

Tabel 3. Hasil Uji T Dependen 

 

Skor 

Test 

 

Mean 

Std.Deviasi Std.Error 95 % CI 

t df Sig 

  Lower Upper 

         

Skor 

Pretestt 

-12.63 

 

 

10.98 

 

2.52 

 

-17.92 

 

-7.34 
-5.02 

 

18 

 

<0.0001 

Skor 

Posttestt 

       

Tabel 3. menunjukkan hasil uji T Dependen menunjukkan ada kenaikan skor secara 

siginfikan dari peserta. Hal ini menunjukkan bahwa kegiatan penyuluhan yang dilakukan berhasil 

meningkatkan pengetahuan peserta tentang PreP. 

Populasi kunci yang hadir dalam kegiatan ini adalah LSL dan transgender. Proporsi LSL 

yang hadir dalam kegiatan ini sebesar 89.5%, sedangkan transgender sebesar 10.5%. Lelaki yang 

berhubungan seks dengan lelaki (LSL) berisiko tinggi terinfeksi HIV dan harus ditawarkan 

tindakan pencegahan yang efektif, seperti Profilaksis Pra Pajanan (PrEP). (Liu et al., 2024) 

Penggunaan PrEP di kalangan LSL yang memenuhi syarat tidak setinggi yang diharapkan. PrEP 

merupakan metode pencegahan biomedis bagi individu yang negatif HIV untuk mencegah infeksi 

HIV dengan mengonsumsi obat transkripsi antiretroviral sebelum atau selama paparan HIV 

(WHO, 2015). 

Kegiatan penyuluhan ini berhasil meningkatkan pengetahuan responden terhadap PreP. 

Pengetahuan responden yang benar terhadap PrEP akan membantu populasi kunci ini untuk 

mengikuti program ini. Hal ini sejalan dengan Centers for Disease Control and Prevention, 2022 

mengungkapkan bahwa diperlukan pemahaman dan pemgetahuan yang lebih mendalam 

mengenai pola penggunaan PrEP, sebagai upaya populasi kunci mengikuti program ini untuk 

mendukung pencegahan HIV seumur hidup secara optimal (Prevention, 2022). Hasil diskusi juga 

menunjukkan keinginan dan keyakinan para peserta untuk mengikuti program ini mengikuti 

kegiatan pengabdian ini.Para peserta juga mengharapkan kegiatan ini dilakukan sekali dalam 3 

bulan sehingga mereka memperoleh informasi terbaru tentang PrEP ini. 

Informasi yang memadai yang diberikan penyedia layanan Kesehatan sangat membantu 

pasien PrEp dalam mengambil keptusan (Sewell et al., 2021). Hal ini juga didukung oleh Crissi 

Rainer dkk, mengungkapkan edukasi bagi penguna PrEP dan pengetahuan yang mutakhir 

tentang PrEP ini sangat penting untuk membantu memahami bagaimana PrEP dapat mendukung 

kesehatan seksual mereka dan mengenal berbagai pilihan PrEP yang tersedia bagi mereka (Rainer 

et al., 2025). 

Uji klinis telah menunjukkan bahwa konsumsi PrEP sebelum dan setelah hubungan seksual 

mengurangi risiko infeksi HIV pada LSL hingga 86%, dan risiko infeksi HIV berkurang sekitar 
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99% jika PrEP dikonsumsi setiap hari atau secara konsisten (setidaknya empat kali per minggu). 

Perlu ditekankan bahwa tidak semua individu yang negatif HIV memenuhi syarat untuk 

mendapatkan PrEP guna mencegah infeksi HIV, dan hanya mereka yang berisiko tinggi terpapar 

HIV yang memenuhi syarat untuk mendapatkan PrEP. PrEP disediakan bagi mereka yang berisiko 

tinggi terinfeksi HIV (Xu et al., 2020). 

Penggunaan PrEP sangat bervariasi di kalangan LSL yang memenuhi syarat untuk 

penggunaan PrEP, dengan beberapa penelitian menunjukkan adanya hubungan antara melakukan 

hubungan seks anal tanpa kondom, memiliki banyak pasangan seksual, melakukan seks 

berkelompok, dan penggunaan PrEP.(Guan et al., 2023; Sousa et al., 2023; Van Dijk et al., 2021). 

Ketersediaan PrEP sesuai permintaan, di mana individu menyesuaikan waktu minum pil dengan 

periode aktivitas seksual (Vaccher et al., 2017). Survei terhadap pengguna awal dan proyek 

demonstrasi secara konsisten menemukan bahwa PrEP 2-1-1 yang diresepkan sesuai permintaan 

oleh MSM melaporkan penggunaan yang tinggi dalam hubungan seksual (Hojilla et al., 2020; Wu 

et al., 2021). Penelitian ini mengumpulkan data menggunakan botol pil pemantauan obat 

elektronik waktu nyata dan data yang dilaporkan sendiri dari wawancara mingguan mengenai 

tindakan seksual dan kapan PrEP dikonsumsi relatif terhadap pembukaan botol pil dan tindakan 

seksual (Grant et al., 2018). 

KESIMPULAN 

Profilaksis Pra Pajanan (PrEP) secara klinis direkomendasikan untuk guna mencegah infeksi 

HIV, dan merupakan intervensi yang sangat efektif. Perlu ditekankan bahwa mereka yang 

berisiko tinggi dan negatif HIV yang mendapatkan PrEP dalammencegah infeksi HIV baru. 
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